BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu sehingga dapat
memecahkan suatu masalah, kemudian metode penelitian ini berguna untuk
mendapatkan informasi atau data yang objektif, valid dan akurat dari hasil
pengolahan data tersebut.

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019:69). Pada penelitian ini, dengan
metode penelitian peneliti bermaksud untuk mendapatkan informasi yang luas
dari suatu populasi. Informasi tersebut berkaitan dengan keterkaitan atau pengaru
antar variabel yakni stres kerja dan lingkungan kerja terhadap Turnover Intention.
Metode penelitian yang peneliti gunakan yakni metode penelitian kuantitatif
dengan analisis deskriptif dan verifikatif.

Penelitian yang dilakukan merupakan metode penelitian kuantitatif, karena
data yang dibutuhkan dari objek dalam penelitian ini merupakan data-data yang
dinyatakan dalam bentuk angka, merupakan hasil dari perhitungan dan
pengukuran nilai dari sikap variabel, seperti kesesuaian lingkungan kerja, stres

kerja, dan Turnover Intention.
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3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini, terdapat tiga variabel independen yaitu stres
kerja, lingkungan kerja dan variabel terikat (dependen) yaitu Turnover Intention.
Dimana variabel-variabel tersebut masing-masing dibuat operasionalisasi
variabelnya yang digunakan untuk menyusun pernyataan kuesioner kepada
responden. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi variabel (X1) yaitu
stres kerja, variabel (X2) yaitu lingkungan kerja dan variabel (YY) yaitu Turnover
Intention. Variabel-variabel tersebut kemudian di operasionalkan berdasarkan

dimensi, indikator, ukuran dan skala penelitian.

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan
yang mempunyai Vvariabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari variasi tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:38). Variabel penelitian pada
dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan judul penelitian, maka dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel yang digunakan, yaitu stres Kerja, lingkungan Kerja dan Turnover
Intention. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun variabel bebas dan variabel terikatnya adalah sebagai berikut :

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
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Variabel yang bersifat memberikan dampak perubahan terhadap variabel
lainnya disebut variabel independen. Variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Menurut Sugiyono (2019:39) variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau tmbulnya
variabel dependen (terikat).

Variabel bebas pada penelitian ini adalah stres kerja (X1) dan lingkungan
kerja (X2). Variabel bebas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Stres kerja (X1)

Stres adalah suatu kondisi ketegangan fisik yang mempengaruhi proses

pikiran, emosi dan kondisi fisik seseorang. Penyebab stres yang terjadi di

tempat kerja terdiri atas empat faktor yaitu : faktor stres yang berkaitan

dengan pekerjaan, perubahan organisasi, hubungan di tempat kerja dan

peranan dalam organisasi (Arifin dkk, 2017:229-231)”.

b. Lingkungan kerja (X2)

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun

sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2019 : 1).

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya

masalah yang terjadi dari variabel independen (variabel bebas) dan bersifat

mempengaruhi terhadap variabel dependen (variabel terikat). Dalam kaitannya
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dengan masalah yang penulis teliti maka yang menjadi variabel terikat atau tidak

bebas adalah Turnover Intention pegawai yang dinyatakan dengan ().

a. Turnover Intention
Kadar atau intensitas dari keinginan untuk keluar dari perusahaan bnyak alasan
yang menyebabkan timbulnya Turnover Intention ini dan di antaranya kadar
atau intensitas dari keinginan untuk keluar dari perusahaan banyak alasan yang
menyebabkan timbulnya Turnover Intention ini dan di antaranya adalah
keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Menurut Mobley

(2017:150).

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel memberikan gambaran penelitian, suatu penelitian dengan
menggunakan suatu variabel perlu diperhatikan indikator dan ukurannya, agar
lebih jelas operasionalisasi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini. Operasionalisasi variabel ini berisi tentang kegiatan yang bertujuan untuk
memecahkan masalah variabel penelitian menjadi bagian-bagian- bagian terkecil
sehingga diketahui diklasifikasi dan ukurannya. Dalam operasionalisasi variabel
meliputi nama variabel, definisi variabel, indikator variabel, ukuran variabel dan
rancangan pertanyaan kuesioner yang akan diajukan kepada responden penelitian.

Adapun kegunaan dari operasionalisasi variabel adalah untuk menyusun
instrumen penelitian, dalam hal ini adalah berupa kuesioner. Adapun

operasinalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.1
Operasional Variabel
Konsep Variabel | Dimensi Indikator Ukuran Skala |No
Item
Beban Kerja | Tuntutan atau | Seberapa Ordinal |1
Stres Kerja (X1) tekanan dari | besar tuntutan
atasan dari
perusahaan
sSut;;fj igggg; Tingka_t _ Tingkaj[ _ Ordinal |2
tertekan. baik komunikasi komunikasi _
secara fisik dalam bekerja
maupun i :
psikologis Tugas_ Tlngk_at Ordinal |3
pekerjaan pekerjaan
yang yang
Sophia berlebihan berlebihan
diterjemahkan | Konflik Perbedaan Seberapa Ordinal | 4
mangkunegara | Peran pendapat besar
(2017:92) antara sesama | perbedaan
keryawan pendapat
antara sesama
karyawan
Perbedaan Seberapa Ordinal |5
pendapat besar
antara atasan | perbedaan
dengan pendapat
karyawan atasan dengan
karyawan
Ambiguitas | Ketidak Tingkat Ordinal | 6
peran jelasan ketidak
mengenai jelasan
tugas mengenai
tugas
Perintah yang | Seberapa Ordinal |7
tidak lengkap | besar dampak
dari atasan perintah
atasan
yang tidak
lengkap
Lingkungan | Pencahayaan | Seberapa Ordinal | 8
Lingkungan | kerja fisik besar dampak
Kerja pencayahaan

(X2)

ketika bekerja
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Konsep Variabel | Dimensi Indikator Ukuran Skala |No
Item
kelembaban | Tingkat Ordinal |9
Lingkungan kerja kelembaban
adalah siklus udara
keseluruhan alat yang
perkakas dan mendukung
bahan yang Kebisingan Tingkat Ordinal |10
dihadapi, kebisingan di
lingkungan tempat kerja
sekitarnya pewarnaan Tingkat Ordinal | 11
dimana seorang penataan
bekerja, metode warna di
kerjanya, serta tempat kerja
pengaturan Ruang gerak | Tingkat Ordinal | 12
kerjanya baik keleluasaan
sebagai bergerak
perseorangan dalam
maupun sebagai mendukung
kelompok. Kerja
fasilitas Tingkat Ordinal | 13
kelengkapan
Sedarmayanti fasilitas
(2019:19) pendukung
Kerja
Bau-bauan di | tingkatan Ordinal | 14
tempat kerja | kebersihan di
tempat kerja
Lingkungan | Hubungan Tingkatan Ordinal | 15
non fisik dengan komunikasi
pemimpinan | dengan
pemimpin
Hubungann Tingkat Ordinal | 16
sesama rekan | Keharmonisan
kerja dengan rekan
kerja
Komunikasi | Tingkat Ordinal | 17
antar pegawai | komunikasi
antar pegawai
Keamanan tingkat Ordinal | 18
kerja keamanan

dalam bekerja
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Konsep Variabel | Dimensi Indikator Ukuran Skala |No
Item
Pikiran- Ketidakpuasa | Tingkat Ordinal |19
Turnover pikiran n terhadap ketidak
Intention untuk pekerjaan puasan
(Y) berhenti terhadap
(Thoughts Of pekerjaan
Quitting) Berpikir Tingkat rasa Ordinal | 20
Turnover untuk berpikir untuk
Intention meninggalka | meninggalkan
adalah hasil n perusahaan | perusahaan
. Keinginan Tingkat Ordinal | 21
evaluasi . L2
S untuk tidak keinginan
individu hadir bekerja | untuk tidak
mengenal hadir bekerja
kelanjutan Keinginan Keinginan Tingkat Ordinal | 22
hubungannya ¢ untuk keluar | keinginan
dengan meninggalka | dari untuk
perusahaan |y (Intention | perusahaan meninggalkan
dimanadia  [To Quit) (Intention to
bekerja quit)
namun belum Keinginan Tingkat Ordinal | 23
diwujudkan untuk keinginan
dalam meninggalka | untuk
tindakan n perusahaan | meninggalkan
nyata. dalam waktu | perusahaan
dekat dalam waktu
dekat
Mobley Keinginan Keinginan Tingkat Ordinal | 24
(2017:150) untuk untuk keinginan
mencari mencoba untuk
pekerjaan mencari mencoba
lain pekerjaan mencari
(Intention To | yang lebih pekerjaan
For Another | baik yang lebih
Job) baik
Keinginan Seberapa Ordinal | 25
untuk ingin untuk
meninggalka | meninggalkan
n perusahaan | perusahaan
bila ada bila ada
kesempatan kesempatan
yang lebih
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022) baik
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3.3 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan objek agar masalah dapat
terpecahkan. Populasi merupakan objek dalam penelitian ini dengan menentukan
populasi maka penelitian akan mampu melakukan pengolahan data. Dan untuk
mempermudah pengolahan data maka penulis akan mengambil bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut sampel. Dengan
menggunakan sampel, peneliti akan lebih mudah mengolah data dan hasil yang

didapat akan lebih kredibel.

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2019:126) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT

Parkland World Indonesia 2 Serang berjumlah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
No. Bagian-bagian dari Perusahaan Jumlah Karyawan

1 Bagian Accounting 6
2 Human Resource Development 13
3 Bagian Purchasing 6
4 Bagian Information dan Technology 2
5 Bagian Production 100
6 Bagian Marketing 10

Total 137
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk
menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu
objek. Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau
berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain
harus representatif (mewakili). (Sugiyono, 2019:127)

Untuk menentukan jumlah sampel secara Simple Random Sampling

dilakukan dengan menggunakan rumus:

N
nl—N.n

Keterangan:

ni = jumlah anggota sampel
n = jumlah anggota sampel seluruhnya
Ni = jumlah anggota populasi

N = jumlah anggota populasi seluruhnya

Tabel 3.3
Tabel Populasi dan Sampel
No | Bagian-bagian dari Jumlah Perhitungan Jumlah
Perusahaan Populasi Sampel
Karyawan Karyawan
1 Bagian Accounting 6 % - 103 5
= 4,51
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No | Bagian-bagian dari Jumlah Perhitungan Jumlah
Perusahaan Populasi Sampel
Karyawan Karyawan
2 Human Resource 13 13 103 10
Development 137 "
= 9,77
3 Bagian Purchasing 6 6 5
137 x 103
= 4,51
4 | Bagian Information dan 2 2 _ 2
Technology 137 ¥ 103 =15
i ' 100
5 Bagian Production 100 100 103 76
137
= 75,18
6 Bagian Marketing 10 10 8
137 x 103
=751
Total Populasi 137 Total Sampel 106
Karyawan Karyawan

3.3.3 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampling pada dasarnya dikelompokan menjadi dua yaitu

probability sampling dan Nonprobability sampling. (Sugiyono, 2019:128)

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah

teknik Probability Sampling dengan menggunakan metode Simple Random
Sampling. Simple random sampling dikatakan simple (sederhana) karena
dari

pengambilan anggota sampel populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2019:129)



88

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. (Sugiyono, 2019:296)

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden atau karyawan yang bekerja di PT Parkland World
Indonesia 2 Serang yang ditetapkan peneliti sebagai objek penelitian. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Data Primer
Data primer dikumpulkan secara langsung untuk menjawab masalah atau
tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif
maupun kausal dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa
survei ataupun observasi. Adapun data yang diperoleh dengan cara penelitian
meliputi:

a. Wawancara

Peneliti memperoleh data dengan cara melakukan tanya jawab secara
langsung untuk meminta keterangan mengenai hal yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden.

b. Kuesioner (Angket)
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan metode pengumpulan
data yang lebih efisien bila peneliti telah mengetahui dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung oleh peneliti kepada pihak lain. Data ini biasanya semacam bukti,

catatan, ataupun laporan historis yang telah di arsip apakah dapat

dipublikasikan atau tidak dapat dipublikasikan. Data sekunder diperoleh

dari:

a. Sejarah atau profil, dan dokumen dari PT Parkland World Indonesia 2
Serang.

b. Buku-buku yang berkaitan dengan variabel penelitian.

c. Internet untuk mencari data yang berhubungan dengan objek yang diteliti.

3.5  Uji Instrumen Penelitian

Uji validitas dan uji realiabilitas yaitu uji yang dilakukan untuk intrumen
penelitian. Kedua uji ini untuk memperoleh hasil data apakah instrumen penelitian
ini layak untuk dipakai dalam penelitian ini atau tidak. Intrumen pada penelitian

ini menggunakan kuisioner (angket).
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3.5.1 Uji Validitas

Tujuan uji validitas ialah untuk mengetahui sejaun mana ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur
memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti. Uji validitas
harus digunakan pada jenis data primer, terutama data yang didapatkan dan diolah
dari metode penelitian dengan penyebaran kuesioner atau angket. Karena,
biasanya jika dengan penyebaran kuesioner bisa saja para responden menjawab
dengan asal atau tidak dengan teliti atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
dalam kuesioner tersebut. Maka dari itu, data yang dihasilkan dari kuesioner
tersebut harus dinilai apakah valid atau tidak. Hasil penelitian yang valid bila
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2019:121) menyatakan bahwa “Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur”.

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap
skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak
akan diteliti lebih lanjut. Syarat suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid.

Menurut Sugiyono (2019:127) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki

kriteria sebagai berikut:
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“Jika r > 0,3 maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid.
Jika r < 0,3 maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid”.
Uji validitas instrumen dapat menggunakan rumus Kkorelasi. Rumus

korelasi berdasarkan Pearson Product Moment adalah sebagai berikut:
i nyX;Y; — QX)) (XY)

T VX CX)BmEYE - B3
Sumber : Sugiyono (2019:246)

Keterangan:

Txy = Koefisien Korelasi Product Moment

> XY= Jumlah perkalian variabel x dan y

> X = Jumlah nilai variabel X

>'Y = Jumlah nilai variabel y

> X? = Jumlah pangkat dua nilai variabel X

> Y? = Jumlah pangkat dua nilai variabel Y

n = Banyaknya sampel

Pada penelitian ini yang diuji yaitu variabel stres kerja (X1), lingkungan
kerja (X2) dan Turnover Intention (Y). Perhitungan validitas item ini

menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions).

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau keandalan adalah konsistensi dari serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur. Dengan kata lain uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya dan dapat

diandalkan serta untuk melihat seberapa besar tingkat konsistensi dari hasil
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pengukuran yang dimiliki jika dilakukan pengujian secara berulang. Uji
reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan.

Menurut Sugiyono (2017:168) instrumen yang realiabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama. Reliabilitas menunjukan sejauh mana tingkat
kekonsistenan pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau
dengan kata lain sejauh mana pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak
menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut.

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode alpha
cronbach. Metode ini dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
pernyataan. Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien alpha croncach merupakan
statistik yang paling umum digunakan untuk menguji reliabilitas suatu instrumen
penelitian.

Suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas
memadai apabila koefisien alpha cronbach lebih besar atau sama dengan 0,7. Bila
kriteria pengujian terpenuhi maka kuesioner dinyatakan reliabel. Skala
dikelompokan dalam lima kelas range atau rentang nilai yang sama, ukuran
kemantapan alpha cronbach dapat diinterprestasiksikan sebagai berikut :

1. Nilai alpha cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel.
2. Nilai alpha cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel.
3. Nilai alpha cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliabel.
4. Nilai alpha cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel.

5. Nilai alpha cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel.
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Rumus reliabilitas dengan menggunakan metode alpha cronbach ialah

sebagai betikut:

k Zob2
Li-( 71— 5g5?)
Keterangan:
Rii = Reliabilitas Instrumen
K = Banyaknya Butir Pertanyaan atau Banyak Soal

Yob? = Jumlah butir pernyataan

2

ot = Varians Total

Setelah nilai reliabilitas instrumen diketahui maka selanjutnya nilai
tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Pengambilan
keputusan didasarkan kepada apabila nilai mimg > dari e, maka instrumen
tersebut dinyatakan reliabel. Sebaliknya apabila nilai iy < dari nwe, maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Maka dapat disimpulkan apabila
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,7 maka secara keseluruhan pernyataan
dapat dikatakan reliabel dan sebaliknya apabila koefisien reliabilitas kurang dari

0,7 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan tidak reliabel.

3.6 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses
penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkan data yang telah diperoleh.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Dengan cara
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2019:206).

Peneliti mengumpulkan data, salah satunya dengan menggunakan
kuesioner. Skala pengukuran di dalam kuesioner menggunakan skala likert yang
berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala
likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono,
2019:93).

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempuyai
gradiasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dimana alternatif jawaban
disediakan dengan lima pilihan dan diberikan skor dari masingmasing pilihan

tersebut. Hal itu terdapat dalam tabel alternatif jawaban dengan skala likert

berikut:
Tabel 3.4
Alternatif Jawaban Dengan Skala Likert
No Pemilihan Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)

Cukup Setuju (CS)
Tidak Setuju (TS)

5. Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber : Sugiyono (2019:249)

HlwNE

PIN W >
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Berdasarkan Tabel 3.4 di atas, jawaban yang disediakan diberikan bobot
nilai yang berfungsi untuk memudahkan responden untuk menjawab pernyataan
atau pertanyaan dari kuesioner. Pengisian jawaban kuesioner pun dilakukan dalam

bentuk checklist () di setiap kolom kuesioner.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang memberikan
gambaran mengenai situasi dan kejadian. Metode ini berkehendak mengadakan
akumulasi data dasar berlaku. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019:147). Pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif atas variabel independen, variabel dependen dan
variabel intervening yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap
jumlah skor karyawan. Dari jumlah skor jawaban karyawan yang diperoleh
kemudian disusun kriteria penilaian untuk setiap item pernyataan atau
pertanyaan. Langkah dalam mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian,
dilakukan dengan menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat
perolehan nilai (skor) variabel penelitian. Kemudian hasil data kuesioner dari responden
dicari rata-ratanya dengan menggunakan rumus dari Husein Umar (2013:130) yaitu:

Nilai rata-rata = Y (Frekuensi x Bobot)

> Sampel (n)
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Setelah diketahui nilai rata-rata hitungnya, maka harus dimasukkan
kedalam garis kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan
didasarkan pada nilai rata-rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada
rentang skor sebagai berikut:

NJI (Nilai Jenjang Interval) = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah
Jumlah Kriteria Jawaban

Keterangan:

Nilai Tertinggi = 5 Nilai

Terendah =1

Lebar skala = 5;—1: 0,8

Maka dapat ditentukan kategori skalanya sebagai berikut:

Tabel 3.5
Tafsiran Nilai Rata-rata
Interval Kriteria
1,00 -1,80 Sangat Tidak Setuju (Sangat tidak baik)
1,81 -2,60 Tidak Setuju (tidak baik)
2,61 - 3,40 Cukup Setuju (kurang baik)
3,41-4,20 Setuju (baik)
4,21 - 5,00 Sangat Setuju (Sangat baik)

Sumber: Sugiyono (2019)
Tafsiran nilai rata-rata tersebut dapat di identifikasikan kedalam garis

kontinum. Garis kontinum dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawabh ini:

STS TS CS S SS

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Sumber: Sugiyono (2019)
Gambar 3.1
Garis Kontinum
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3.6.2 Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif digunakan untuk mengetahui hubungan antar dua
variabel atau lebih. Analisis verifikatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan
untuk menguji teori dan penelitian akan coba menghasilkan informasi ilmiah
baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis
diterima atau ditolak (Sugiyono, 2019:54). Adapun beberapa pengujian yang

digunakan di dalam analisis verifikatif yaitu:

3.6.2.1 Method of Succesive Interval (MSI)

Data yang dihasilkan kuesioner penelitian memiliki skala pengukuran
ordinal. Untuk memenuhi persyaratan data dan untuk keperluan analisis regresi
yang mengharuskan skala pengukuran data minimal skala interval, maka data
yang berskala ordinal tersebut harus ditransformasikan terlebih dahulu ke dalam
skala interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI).
Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menghitung distribusi frekuensi setiap pilihan jawaban responden.

2. Menghitung proporsi dari setiap jawaban berdasarkan distribusi

frekuensi.

3. Menghitung proporsi kumulatif dengan menjumlahkan nilai proporsi

secara berurutan perkolom skor.

4. Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh

dengan menggunakan tabel distribusi normal.
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5. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh
dengan menggunakan tabel tinggi dimensi.
6. Menghitung scale value (nilai interval rata-rata) untuk setiap pilihan

jawaban melalui persamaan berikut ini:

Density at Lower Limit — Density at Upper Limit

Scale Value =
care Vame = urea Below Upper Limit — Area Below Lower Limit

Keterangan:
Densitas at lower limit = kepadatan batas bawah
Densitas at upper limit = kepadatan batas atas
Area below upper limit = daerah di bawah batas atas
Area below lower limit = dearah di bawah batas bawah
7. Menghitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan

jawaban melalui persamaan berikut :

Transformasi Scale Value = Scale Value + (1+ Scale Value
Minimum)

3.6.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda yaitu suatu metode statistik umum yang digunakan
untuk meneliti hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Menurut Sugiyono (2019:258), persamaan analisis regresi linier berganda dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y, =a-+ b1X1+b2X2 + €

Keterangan:
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Y’ = Variabel dependen

a = Konstanta/ nilai Y jika X =0

b,, b, = Koefisien arah regresi yang menyatakan perubahan nilai Y apabila terjadi
perubahan nilai X

X, = Variabel independen 1

X, = Variabel independen 2

€ = standar error(epsilon)/variabel pengganggu

3.6.2.3 Analisis Korelasi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubungan
antara seluruh variabel bebas dan variabel terkait secara bersamaan. Menurut
Sugiyono (2019:246), koefisien korelasi tersebut dapat dirumuskan sebagai

berikut sebagai berikut:

, n ny - (ZX) (ZY)
P JExE = G023 - 3y? - ()3

Keterangan:

1yy= Koefisien korelasi

X = Variabel independen
Y = Variabel dependen
n = banyaknya sampel

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan

besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini:
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Tabel 3.6
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2019:248)

3.6.2.4 Analisis Koefisien Determinasi

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Menurut Gujarati (2012:172) untuk melihat besar
pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial,

dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus berikut:

Kd = Zero Order x f x 100%

Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi

Zero Order = Koefisien korelasi

B = Koefisien Peta

Sementara itu R adalah koefisien korelasi majemuk yang mengukur
tingkat hubungan antara variabel dependen (YY) dengan semua variabel
independen yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif.

Selanjutnya untuk melakukan pengujian koefisien determinasi (adjusted R?)
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digunakan untuk mengukur proporsi atau presentase sumbangan variabel
dependen.

Koefisien determinan berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R?> < 1).
Hal ini berarti R? = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen, bila adjusted R? semakin besar mendekati
1 maka menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dan bila adjusted Rz semakin kecil bahkan mendekati nol,
maka dapat dikatakan semakin kecil pula pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Kd = R2 x 100%

Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi

R2 = Koefisien korelasi

3.6.3 Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang

empirik (Sugiyono, 2019:63)
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3.6.3.1 Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji statistik F adalah Uji F atau koefisisen regresi secara bersama-sama
digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono (2019:257) Uji F

didefinisikan dengan rumus sebagai berikut:

_ R?/k
" (1-R?)/ (n—k—-1)

Fn

Keterangan : F,, = Nilai uji f
R = Koefisisen korelasi berganda.
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
Setelah mendapat nilai Fpipung ini, kemudian dibandingkan dengan nilai
Fraperdengan tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,05. Artinya kemungkinan besar
dari hasil kesimpulan memiliki probabilitas 95% atau korelasi kesalahan sebesar
5%. Bisa juga dengan degree freedom = n-k-1 dengan kriteria sebagai berikut:
a. Hy ditolak jika Fhjtung > Frabel
b. H, diterima jika Fpitung< Frabel
Jika terjadi penerimaan H,, maka dapat diartikan sebagai tidak
signifikannya model regresi berganda yang diperoleh sehingga mengakibatkan
tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel bebas secara simultan

terhadap variabel terikat.
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3.6.3.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Uji T berarti melakukan pengujian terhadap koefisien secara parsial.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peranan variabel
independen terhadap variabel dependen diuji dengan uji-t satu, taraf kepercayaan
95%, kriteria pengambilan keputusan untuk melakukan penerimaan atau
penolakan setiap hipotesis adalah dengan cara melihat signifikansi harga tyicung
setiap variabel independen atau membandingkan nilai ty;.,ng dengan nilai yang
ada pada tipe;, Maka Hyditerima dan sebaliknya tpiung tidak signifikan dan
berada dibawah t.;,e, maka H,ditolak. Adapun langkah-langkah dalam
melakukan uji statistik t adalah sebagai berikut:

1. Menentukan model keputusan model keputusan dengan menggunakan statistik
uji t, dengan melihat asumsi sebagai berikut:
a. Interval keyakinan a = 0,05
b. Derajat kebebasan = n-k-1
c. Kaidah keputusan:
a) Hy ditolak jika thirung > trabel atatl —thitung < trabel atau Nilai Sig < a
b) H, diterima jika thitung< trabel AU — thitung >trabel atau nilai Sig > o
Apabila H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruhnya tidak
positif, sedangkan apabila H, ditolak maka pengaruh variabel independen
terhadap dependen adalah positif.

2. Menentukan ty;,ng dengan menggunakan statistik uji t, dengan rumus statistik

sebagai berikut
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Keterangan:
r = koefisien korelasi
t = nilai koefisien korelasi dengan derajat bebas (dk) = n-k-1
n = jumlah sampel
3. Membandingkan tyjcung dengan teapel
Distribusi t ini ditentukan oleh derajat kesalahan dk = n-2. Kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Hy ditolak jika thitung > trabel atau —thitung < trabel atau nilai Sig < o
b. Hy diterima jika thicung< trabel ataU = thitung >trabel atau nilai Sig > a
Apabila H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruhnya tidak
positif, sedangkan apabila H, ditolak maka pengaruh variabel independen
terhadap dependen adalah positif. Agar lebih memudahkan peneliti dalam
melakukan pengolahan data, serta agar pengukuran data yang dihasilkan lebih

akurat maka peneliti menggunakan bantuan program SPSS 22.

3.7 Rancangan Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019:199). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang dibagikan kepada

setiap responden dimana daftar pertanyaan telah disediakan oleh peneliti. Skala
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pengukuran yang digunakan yaitu Likert Scale, dimana setiap jawaban akan
diberikan skor dengan kriteria sebagai berikut:

a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5

b. Setuju (S) diberi skor 4

c. Cukup Setuju (CS) diberi skor 3

d. Tidak setuju (TS) diberi skor 2

e. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di PT Parkland World Indonesia 2 yang
beralamat di JI. Lanut Gorda KM 68 Desa Julang, Kecamatan Cikande,
Kabupaten Serang, Jawa Barat. Waktu dilaksanakannya penelitian ini terhitung

dari bulan April 2022 hingga selesai.



